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ABSTRACT 
 
 
LaLumiere Pictures is a business engaged in a film and television field and a part of creative, entertainment, and 
media industry. LaLumiere Pictures is a production house (company) that provide production services in film, 
TV series, and video. LaLumiere Pictures has a vision to be a superior and totality production house in helping 
of creating the work of “moving pictures” as media for entertainment through quality and productive creativity.  
LaLumiere Pictures’ mission is to participate of produce a creative work–either it a film and a TV series basis on 
the relevant idea, as well as the making of the balance of credibility in production process for the optimal services 
or even a maximal result. There’re lots of market opportunities for LaLumiere Pictures, one of those is growth 
average of serving/sales with 11% in a first three years–the period of development, and approximately 57,14% in 
the next years–the period of development. The market strategy of LaLumiere Pictures is providing product and 
services which adjusted to market needs; LaLumiere Pictures targeting a market who needs a service of video 
production and the filmmaker, either the amateur or the professional; and using traditional marketing (W-of-M) 
followed by the support of modern marketing (digital marketing). LaLumiere Pictures business strategy is 
determining the selling price based on penetration strategy with competitive–based pricing method, to offering an 
affordable price; the strategic management of LaLumiere Pictures using the best–cost provider while give a 
customer the freedom of customization according to provided services. The financial target of LaLumiere Pictures 
is the initial investment with the amount of Rp 331.434.500; the service income in 2018 with the amount of Rp 
559.850.000 with the profit of Rp 66.674.000; and the income growth average is about 47%. 
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1. PENDAHULUAN 
 
LaLumiere Pictures merupakan bisnis baru yang merupakan sebuah usaha yang bergerak di 
bidang film dan televisi dan bagian dari industri kreatif, hiburan, dan media. LaLumiere 
Pictures adalah bisnis rumah produksi yang menawarkan jasa produksi baik film, serial 
televisi, maupun video. Rumah produksi dapat dibagi ke dalam empat bentuk yaitu mayor, 
minor, independen, dan non independen. Selain itu, sistem operasional rumah produksi 
yang juga sering disebut proses produksi bidang film dan televisi terdiri atas tiga tahap yang 
dimulai dari pra produksi, produksi, sampai dengan tahap pasca produksi. 
Dalam pengelompokkan industri, produksi film dan video masuk dalam kategori 
perfilman (film, animasi, dan video), sedangkan produksi serial televisi masuk dalam 
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kategori televisi dan radio. Kedua kategori ini merupakan subsektor dari industri kreatif 
atau sektor ekonomi kreatif. Dengan demikian, rumah produksi merupakan bagian dari 
industri kreatif subsektor perfilman (film, animasi, dan video) serta subsektor televisi dan 
radio. 
Selanjutnya, di Indonesia dikenal juga istilah industri hiburan atau dunia hiburan 
(show business/biz) yang ditujukan pada pentas seni populer, teater musikal, vaudeville, 
komedi, film, dan musik. Dalam hal ini, rumah produksi dapat dikategorikan sebagai 
bagian dari industri hiburan karena memproduksi film. 
Kelompok industri lainnya adalah industri media atau media massa (mass media) 
yang memiliki beragam bentuk seperti: surat kabar, majalah, radio, televisi, broadcasting, 
internet, dan telepon seluler (smartphone). Oleh sebab itu, rumah produksi juga merupakan 
bagian dari industri media karena memproduksi serial televisi. 
Perihal proses produksi, baik film, serial televisi, maupun video membutuhkan 
suatu rumah produksi yang dapat menjadi pengelola dan pelaku inti bagi perfilman serta 
pemasok bagi pertelevisian. Pada dasarnya, rumah produksi memang ditujukan untuk 
memproduksi suatu ide, cerita, dan kreativitas menjadi sebuah karya gambar bergerak 
seperti film, serial televisi, dan video. 
 
PROSES BISNIS 
 
Gambar 1: Alur Proses Bisnis LaLumiere Pictures. 
 
Tabel 1: Deskripsi Alur Proses Bisnis LaLumiere Pictures; Tahun 1-3 dan Tahun 4-5. 
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Proses Bisnis 
Tahun 1-3 
(produk: film, serial televisi, dan video) 
Tahun 4-5 
(produk: film dan serial televisi) 
Mencari 
Pelanggan atau 
Menciptakan 
Konsumen 
Mencari calon pelanggan dengan menerapkan 
strategi pemasaran beserta bauran pemasaran. 
Bagian ini berintegrasi dengan bagian pemasaran 
dan tindak lanjut. 
Menciptakan calon konsumen dengan 
menerapkan strategi pemasaran beserta 
bauran pemasaran. Bagian ini 
berintegrasi dengan bagian pemasaran 
dan tindak lanjut. 
Konsultasi 1 
Calon pelanggan yang berminat melakukan 
konsultasi pertama untuk memilih produk yang 
sesuai dengan kebutuhan. 
-- 
Pemesanan dan 
Pembayaran 
Awal 
Calon pelanggan memesan produk yang telah 
dipilih, dari sini calon pelanggan resmi menjadi 
pelanggan setelah mengisi lembar pesanan (order 
form) dan setelah melakukan pembayaran awal (down 
payment). 
-- 
Konsultasi 2 
Pelanggan melakukan konsultasi kedua yang 
bertujuan untuk menyatakan arah dan tujuan 
pelayanan (konsep). Penentuan, pemberian, atau 
penyesuaian materi, dll. 
-- 
Persiapan Proses 
Produksi 
Pihak LaLumiere Pictures melakukan pengecekan 
materi, pengecekan awal peralatan dan 
perlengkapan, serta pembentukan tim proyek. 
Melakukan pertemuan untuk membahas 
ide (lama maupun baru), membahas 
ketentuan dan kesepakatan, serta 
pembentukan tim proyek. 
Eksekusi Proses 
Produksi 
Kelengkapan tiga tahap proses produksi yang 
dieksekusi disesuaikan dengan produk yang dipesan. 
Bisa saja semuanya, hanya salah satu, atau keduanya 
dari total tiga tahap. 
Ketika ide disepakati saat pertemuan, 
selanjutnya dimulailah eksekusi proses 
produksi di semua tahap. 
Konsultasi 3 
Pelanggan diberikan kesempatan untuk mengecek 
perkembangan proses produksi, tujuannya untuk 
penyesuaian dengan konsep dan materi. 
-- 
Penyelesaian 
Proses Produksi 
Bagian ini dilakukan berbagai koreksi (revisi), 
pencetakan (burn), pengecekan akhir peralatan dan 
perlengkapan, serta evaluasi proses produksi. 
Melakukan koreksi (revisi), pengecekan 
peralatan dan perlengkapan, serta 
evaluasi proses produksi, dan lain 
sebagainya. 
Pelaporan 
Pelaporan dilakukan dua arah, pertama pelaporan 
karya hasil produksi kepada pelanggan. Dalam masa 
ini bisa saja terdapat rentang masa tunggu untuk bisa 
lanjut ke bagian berikut. Kedua, pelaporan karya 
hasil produksi untuk pengarsipan, lalu yang terkait 
kinerja serta pertanggungjawaban tim proyek. 
Pelaporan karya hasil produksi untuk 
pengarsipan, pelaporan terkait kinerja 
serta pertanggungjawaban tim proyek, 
pelaporan kepada para mitra, dan 
pelaporan kepada lembaga resmi bidang 
film dan televisi. 
Pembayaran 
Akhir dan 
Penyerahan 
Sebelum serah–terima karya (berpindah tangan), 
pelanggan melakukan pelunasan pembayaran 
terlebih dahulu, yang dapat dilakukan secara tunai, 
pengiriman ATM (ATM transfer), atau dengan kartu 
debit. 
Penyerahan karya dilakukan dengan beberapa cara 
seperti pemberian cetakan VCD/DVD, pemindahan 
data (data transfer) ke FDD/HDD pelanggan, 
maupun pemindahan data online. Prosesi yang 
dilakukan dapat berupa pelanggan mengambil di 
kantor, via POS/JNE, maupun via Email atau 
Youtube. 
LaLumiere Pictures 
melakukan pembayaran ataupun 
pelunasan biaya produksi (tergantung 
kesepakatan). Cara dan prosesi bagian 
ini dilakukan sedikit terbalik dari 
biasanya. 
Sebelumnya dilakukan screening bersama 
dahulu, lalu setelah itu penyerahan 
karya kepada para mitra terkait untuk 
menggandakan, menayangkan atau 
menyiarkan karya. Bagian ini 
berintegrasi dengan bagian pemasaran 
dan tindak lanjut. 
Pemasaran dan 
Tindak Lanjut 
Bagian ini ditujukan untuk memasarkan produk-
produk LaLumiere Pictures saat dalam proses mencari 
pelanggan. 
Saat tindak lanjut, dilakukan timbal balik (feedback) 
pelanggan berupa survey ataupun kritik dan saran, 
lalu evaluasi tim proyek. 
Bagian ini ditujukan untuk memasarkan 
karya-karya LaLumiere Pictures dimana 
disaat yang bersamaan setelah 
penyerahan, dilakukan distibusi dan 
promosi karya sehingga mempermudah 
proses menciptakan konsumen. 
Saat tindak lanjut, dilakukan pelaporan 
dan pembagian pendapatan, lalu 
evaluasi tim proyek terhadap kinerja 
karya yang ditampilkan. 
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BISNIS MODEL KANVAS 
KEY PARTNERS 
 Perusahaan 
penyewaan 
peralatan 
produksi. 
 Institusi 
maupun 
lembaga bidang 
film dan 
televisi. 
KEY ACTIVITIES 
 Pasca produksi 
film dan serial 
televisi. 
 Produksi video. 
 Pemasaran dan 
hubungan 
masyarakat. 
VALUE 
PROPOSITIONS 
 Harga 
 Kualitas 
 Kinerja 
 Kustomisasi 
CUSTOMER 
RELATIONSHIPS 
 Bantuan personal 
(konsultasi gratis). 
 Tindak lanjut (follow 
up; feedback). 
 Promosi berkala. 
CUSTOMER 
SEGMENTS 
 Segmentasi 
geografis (DKI 
Jakarta dan 
sekitarnya). 
 Segmentasi 
demografis 
(pelajar, institusi 
atau lembaga non 
bidang film dan 
televisi, 
perusahaan 
tertentu, serta 
sineas amatir atau 
profesional 
 Segmentasi 
psikografis (kelas 
sosial yang 
beragam). 
 Segmentasi 
perilaku 
(masyarakat yang 
tertarik dengan 
bidang film dan 
televisi). 
KEY 
RESOURCES 
 Sumber Daya 
Manusia 
(SDM). 
 Peralatan 
produksi. 
CHANNELS 
 Iklan online dan 
offline. 
 Duta 
 Media sosial. 
 Kantor sendiri. 
COST STRUCTURE 
 Biaya peralatan dan perlengkapan. 
 Biaya operasional/produksi. 
 Biaya ekstra. 
REVENUE STREAMS 
 Pendapatan jasa pasca produksi film dan serial 
televisi. 
 Pendapatan jasa produksi video. 
Gambar 2: Model Bisnis Kanvas LaLumiere Pictures. 
 
1. Segmen Pelanggan (Customer Segments) 
Segmen pelanggan yang akan dilayani LaLumiere Pictures adalah segmen pasar berbeda-
beda (differentiated) untuk kelompok masyarakat yang membutuhkan jasa produksi video 
dan segmen pasar terkonsentrasi (niche) untuk kelompok sineas yang sedang bekerja di 
bawah rumah produksi lain di DKI Jakarta dan daerah sekitarnya. 
 
2. Proposisi Nilai (Value Propositions) 
LaLumiere Pictures memberikan pelayanan jasa produksi film, serial televisi, dan video 
dengan harga yang terjangkau namun tetap menyeimbangkan kualitas produksi, selain itu 
menjaga kinerja agar sesuai dengan standar dan prosedur. Pelanggan diberikan kebebasan 
dalam menyesuaikan kebutuhan dengan produk yang dihasilkan beserta layanan yang 
ditawarkan LaLumiere Pictures. 
 
3. Saluran (Channels) 
Untuk mengkomunikasikan maupun menginformasikan proposisi nilai yang juga sekaligus 
melakukan penawaran (penjualan) produk jasa produksi, LaLumiere Pictures akan sangat 
dibantu dengan cara pemasaran dari mulut–ke–mulut (word–of–mouth) khususnya di saat 
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menerapkan penjualan personal (personal selling) yang menggunakan duta. Selanjutnya 
didukung oleh pemasaran digital menggunakan iklan baik online maupun offline dan 
penjualan langsung (direct selling) yang menggunakan media sosial. Sedangkan untuk 
mendistribusikan produk yang dihasilkan termasuk layanan yang ditawarkan dan juga 
sekaligus bertujuan memelihara relasi dengan pelanggan, maka LaLumiere Pictures akan 
menggunakan dan memanfaatkan kantor sendiri tanpa adanya intermediaris. 
 
4. Hubungan Pelanggan (Customer Relationships) 
Cara LaLumiere Pictures menjaga dan membina hubungan dengan pelanggan adalah 
melalui bantuan personal seperti konsultasi gratis agar pihak LaLumiere Pictures dapat 
memahami kebutuhan maupun keinginan pelanggan. Dengan cara ini juga pelanggan 
dapat mengetahui dan memahami kapabilitas dan kapasitas LaLumiere Pictures selain untuk 
mengontrol perkembangan produksi. Selain itu, ada kegiatan tindak lanjut (follow up) 
berupa timbal balik (feedback) yang ditujukan untuk mengetahui pendapat dan pandangan 
pelanggan terhadap keseluruhan pelayanan yang diberikan. Lalu terakhir promosi berkala 
yang ditujukan untuk memperbanyak koneksi. 
 
5. Arus Pendapatan (Revenue Streams) 
Arus pendapatan LaLumiere Pictures berasal dari dua sumber yaitu pendapatan jasa pasca 
produksi film dan serial televisi serta pendapatan jasa produksi video. 
 
6. Sumber Daya Utama (Key Resources) 
Aset terpenting LaLumiere Pictures yang merupakan sumber daya utamanya adalah sumber 
daya manusia (SDM) selaku tenaga kerja. Bisnis jasa seperti ini tidak akan berjalan tanpa 
talenta, keahlian, dan tenaga dari manusia itu sendiri. SDM di LaLumiere Pictures terdiri 
atas manajer proyek (project manager), desainer grafis (graphic designer), seniman digital 
(digital artist), dan eksekutif pemasaran (marketing executive). Sumber daya lainnya adalah 
ragam peralatan produksi antara lain kamera, lensa, komputer, dan lain sebagainya. 
 
7. Aktivitas Kunci (Key Activities) 
Aktivitas kunci yang dilakukan LaLumiere Pictures adalah pasca produksi film dan televisi 
seperti penyuntingan (editing), lalu produksi video seperti video profil (profile), dll. 
Selanjutnya ada juga aktivitas pemasaran terkait strategi dan penerapannya, termasuk juga 
bagian hubungan masyarakat (public relation) yang ditujukan untuk memelihara relasi 
dengan pelanggan. 
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8. Kemitraan Utama (Key Partnerships) 
Dalam melakukan aktivitas bisnisnya, LaLumiere Pictures memiliki mitra-mitra penting 
untuk menunjang kegiatan operasionalisasinya seperti perusahaan penyewaan peralatan 
produksi yang ditujukan untuk menyokong peralatan yang lebih mutakhir. Selain itu 
terdapat institusi maupun lembaga bidang film dan televisi sebagai sumber pendukung 
resmi. 
 
9. Struktur Biaya (Cost Structure) 
Terdapat beberapa biaya-biaya yang akan dikeluarkan dan nantinya akan mengurangi 
pendapatan LaLumiere Pictures, seperti biaya peralatan dan perlengkapan untuk menunjang 
seluruh kegiatan operasionalisasi. Biaya operasional/produksi yang diperhitungkan setiap 
bulannya, serta biaya ekstra yang dikeluarkan untuk menunjang aktivitas dari suatu produk 
tertentu yang dihasilkan. 
 
VISI DAN MISI 
“Visi LaLumiere Pictures adalah untuk menjadi rumah produksi yang unggul dan totalitas 
dalam membantu menciptakan karya-karya „gambar bergerak‟ sebagai media dan untuk 
hiburan melalui kreativitas yang berkualitas dan produktif.” 
 
“Misi LaLumiere Pictures adalah turut serta memproduksi karya kreatif baik film dan serial 
televisi berdasarkan ide yang relevan, serta membuat keseimbangan kredibelitas dalam 
proses produksi untuk pelayanan yang optimal maupun hasil yang maksimal.” 
 
 
2. PASAR DAN PEMASARAN 
 
PROSES STRATEGI PEMASARAN 
Target pasar LaLumiere Pictures pada tahun 1-3 ialah: 
a) Kelompok masyarakat yang membutuhkan jasa produksi video. Kelompok ini 
terdiri dari para pelajar, institusi maupun lembaga, sampai dengan perusahaan 
tertentu. 
b) Kelompok masyarakat penggiat bidang film dan televisi atau yang sering disebut 
dengan sineas. Kelompok ini terdiri dari para sineas profesional yang sedang 
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bekerja di bawah perusahaan rumah produksi lain, dan kemudian terlebih khusus 
bagi para sineas amatir (non profesional). 
Target pasar LaLumiere Pictures pada tahun 4-5 ialah: 
Kelompok masyarakat penggiat bidang film dan televisi atau yang sering disebut 
dengan sineas. Kelompok ini terdiri dari para sineas baik profesional maupun 
amatir (non profesional) yang sedang bekerja di bawah atau berkolaborasi dengan 
perusahaan rumah produksi LaLumiere Pictures. 
Positioning statement bisnis rumah produksi LaLumiere Pictures ialah: 
“Untuk masyarakat yang membutuhkan jasa pasca produksi karya film dan serial televisi 
serta jasa produksi karya video, kami LaLumiere Pictures merupakan rumah produksi 
dengan biaya terjangkau serta pengutamaan kualitas, kinerja, dan kustomisasi yang 
beragam, hadir untuk menawarkan pengalaman pelayanan yang optimal dengan 
mengelaborasi ide dan kreativitas menjadi karya yang realistis dan menginspirasi untuk 
memenuhi kebutuhan seni dan kreatif anda.” 
PROGRAM STRATEGI PEMASARAN 
1. Produk (Product) 
a) Untuk jasa pasca produksi film maupun serial televisi, layanan yang ditawarkan 
mencakup aspek penyuntingan seperti penyatuan gambar, perbaikan suara, 
perbaikan warna, dan pemberian efek visual. Berikutnya, aspek koreksi yang 
dilakukan sebanyak maksimal tiga kali pada saat proses konsultasi yang terakhir. 
Kemudian aspek pencetakan yang juga sekaligus mengurusi sampul karya, lalu 
yang terakhir aspek distribusi yang memberikan pelanggan kemudahan dengan 
berbagai pilihan. 
b) Beda halnya dengan jasa produksi video, layanan yang ditawarkan mencakup 
semua aspek proses produksi yang lengkap seperti yang dimaksudkan, yaitu 
layanan pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Pada produk ini, pelanggan 
memiliki kebebasan yang beragam untuk menyesuaikan dengan kebutuhannya. 
2. Harga (Price) 
a) Menentukan harga jual menggunakan strategi penetrasi. 
b) Metode penetapan harga jual adalah dengan competitive–based pricing. 
c) Tujuan untuk memberikan penawaran harga yang terjangkau. 
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3. Tempat (Place) 
Secara praktik, cara LaLumiere Pictures mendistribusikan hasil karya adalah dengan cara 
langsung (direct) atau dengan kata lain tanpa menggunakan perantara atau intermediaris 
(distributor). Artinya, hasil karya akan langsung didistribusikan kepada pelanggan melalui 
beberapa alur distribusi. 
 
Gambar 3: Alternatif Alur Distribusi LaLumiere Pictures. 
 
4. Promosi (Promotion) 
a) Periklanan (Advertising) 
Alat yang digunakan adalah menggunakan iklan online (google ads) untuk 
menjangkau calon pelanggan yang suka mengakses situs online seperti blog, 
youtube, dan online streaming. Kemudian LaLumiere Pictures juga akan 
memanfaatkan poster yang disebar di beberapa lokasi lembaga pendidikan, dan 
terakhir menyebar pamflet di beberapa titik lokasi padat penduduk dan pusat-pusat 
perkantoran. 
 
b) Penjualan Personal (Personal Selling) 
Setiap karyawan LaLumiere Pictures berperan sebagai seorang duta (ambassador) 
yang merupakan perwakilan publik secara langsung yang diharapkan dapat 
memperkenalkan LaLumiere Pictures kepada calon pelanggan yang mereka kenal 
entah itu teman, kerabat, ataupun sanak–saudara. 
 
c) Penjualan Langsung (Direct Selling) 
Ada dua bentuk penjualan langsung yang akan diterapkan LaLumiere Pictures. 
Pertama melalui pemasaran tatap muka di lokasi kantor, dan kedua melalui 
pemasaran online (media sosial). Pemilihan ini dikarenakan masyarakat sekarang 
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lebih terintegrasi dengan teknologi dan digitalisasi dimana jaringan sosial lebih 
banyak tersedia. 
d) Promosi Penjualan (Sales Promotion) 
LaLumiere Pictures hanya akan menggunakan satu metode promosi penjualan yaitu 
promo musiman (seasoning promo) yang dilaksanakan pada musim-musim tertentu 
seperti musim libur panjang (lebaran), musim libur akhir tahun (natal dan tahun 
baru), serta acara khusus yang berkaitan dengan perusahaan LaLumiere Pictures itu 
sendiri. 
 
3. STRUKTUR DAN TATA KELOLA BISNIS 
 
STRUKTUR ORGANISASI 
Untuk mengoptimalkan kinerja setiap SDM dalam tim kreatif LaLumiere Pictures, maka 
model/desain struktur organisasi yang dipilih dan diterapkan oleh bisnis ini adalah struktur 
organisasi gaya matrik, selain daripada itu LaLumiere Pictures juga menggunakan cara 
departementalisasi, yaitu dengan fungsi. Sebelumnya, dijelaskan dahulu bahwa bentuk 
badan usaha LaLumiere Pictures adalah perusahaan perseorangan. Struktur organisasi gaya 
matrik merupakan sebuah organisasi yang mana spesialisasi-spesialisasi dari bagian-bagian 
berbeda di organisasi dibawa bersama untuk bekerja proyek spesifik tapi tetap menjadi 
bagian dari struktur lini dan pegawai. (Nickels, W. G., dkk., 2016, p.222-226) 
 
Gambar 4: Bagan Struktur Organisasi LaLumiere Pictures. 
SUMBER DAYA MANUSIA 
LaLumere Pictures membutuhkan 6 tenaga kerja pada saat periode awal dimana bisnis 
dimulai, antara lain: Satu orang direktur kreatif selaku pemilik, berperan sebagai pemimpin 
dan bertanggung jawab juga terhadap keuangan dan manajemen SDM perusahaan. 
 Seorang manajer proyek selaku pemimpin proyek. 
 Dua orang desainer grafis selaku pelaksana seni dan desain kreatif. 
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 Satu orang seniman digital selaku pelaksana seni dan desain kreatif. 
 Satu orang eksekutif pemasaran selaku pelaksana pemasaran dan hubungan 
masyarakat. 
Proses pemanfaatan sumber daya diatas juga mengutip dari teori yang dikemukakan oleh 
Hasibuan (2010). Sehingga dapat membantu menyusun kegiatan SDM sesuai dengan 
keahlian dan kreatifitas yang dimiliki oleh karyawan. 
 
PROSES PRODUKSI & LUAS OPERASIONAL 
 
Gambar 5: Bagan Alur (Flowchart) LaLumiere Pictures. 
 
Setiap tenaga kerja utama (direktur kreatif, manajer proyek, dan desainer grafis) memiliki 
beban kerja atau dengan kata lain kapasitas maksimal (rata-rata) sebanyak satu berbanding 
tiga per setiap bulan. Artinya, satu tenaga kerja utama memiliki beban kurang lebih 
sebanyak maksimal tiga kerjaan dalam durasi waktu satu bulan. 
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4. RENCANA PENGEMBANGAN BISNIS 
 
PENYESUAIAN MODEL BISNIS TERHADAP PENGEMBANGAN BISNIS 
KEY PARTNERS 
 Perusahaan 
penyewaan 
peralatan 
produksi. 
 Institusi maupun 
lembaga bidang 
film dan televisi. 
 Investor luar 
(lain). 
 Kreditur 
 Pemerintah 
 Bioskop 
 Stasiun televisi. 
 Perusahaan 
rekaman. 
 Pengacara 
 Perusahaan 
catering. 
 Perusahaan sewa 
mobil. 
 Perusahaan 
pakaian. 
KEY 
ACTIVITIES 
 Ide dan 
kreativitas. 
 Produksi film 
dan serial TV. 
 Pasca produksi 
film dan serial 
TV. 
 Produksi 
video. 
 Pemasaran dan 
hubungan 
masyarakat. 
 Kurasi karya. 
VALUE 
PROPOSITIONS 
 Harga 
 Kualitas 
 Kinerja 
 Kustomisasi 
 Kapasitas 
CUSTOMER 
RELATIONSHIPS 
 Bantuan personal 
(konsultasi 
gratis). 
 Tindak lanjut 
(follow up; 
feedback). 
 Promosi berkala. 
 Pers konferensi. 
CUSTOMER 
SEGMENTS 
 Segmentasi 
geografis (DKI 
Jakarta dan 
sekitarnya). 
 Segmentasi 
demografis 
(pelajar, institusi 
atau lembaga non 
bidang film dan 
televisi, 
perusahaan 
tertentu, serta 
sineas amatir atau 
profesional. 
 Segmentasi 
psikografis (kelas 
sosial yang 
beragam). 
 Segmentasi 
perilaku 
(masyarakat yang 
tertarik dengan 
bidang film dan 
televisi). 
 Segmentasi 
demografis (sineas 
amatir atau 
profesional). 
KEY 
RESOURCES 
 Sumber Daya 
Manusia 
(SDM). 
 Peralatan 
produksi. 
 Konten dan 
kesepakatan. 
CHANNELS 
 Iklan online dan 
offline. 
 Duta. 
 Media sosial). 
 Kantor sendiri. 
COST STRUCTURE 
 Biaya peralatan dan perlengkapan. 
 Biaya operasional/produksi. 
 Biaya ekstra. 
REVENUE STREAMS 
 Pendapatan jasa pasca produksi film dan serial 
TV. 
 Pendapatan jasa produksi video. 
 Pendapatan jasa produksi film dan serial TV. 
 
Gambar 6: Perubahan Model Bisnis Kanvas LaLumiere Pictures. (Keterangan: 
                            diganti atau dihapuskan;           dirubah atau ditambahkan. 
Osterwalder, A., & Pigneur, Y. (2012).  
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PROYEKSI KEUANGAN 
INVESTASI AWAL (PROYEKSI AWAL) 
 
Fixed Assets
Peralatan Operasi/Produksi  Rp242.900.000 
Peralatan Kantor  Rp  13.155.000 
Biaya Izin Usaha  Rp    3.000.000 
Total Fixed Assets  Rp 259.055.000 
Working Capital (1st month)
Biaya/Beban Operasional  Rp  35.580.000 
Perlengkapan  Rp    1.219.500 
Cadangan Kas  Rp  35.580.000 
Total Working Capital  Rp   72.379.500 
TOTAL INITIAL INVESTM ENT  Rp331.434.500 
LaLumiere Pictures
Initial Investment
Tahun 2018
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LAPORAN LABA/RUGI PRO FORMA (PROYEKSI 5 TAHUN) 
 
 
LAPORAN EKUITAS PEMILIK PRO FORMA (PROYEKSI 5 TAHUN) 
 
 
 
Pendapatan Jasa  Rp      559.850.000  Rp 836.550.000  Rp 1.021.150.000  Rp 1.709.795.028  Rp 2.553.160.155 
Beban-beban:
Beban Gaji  Rp    312.000.000  Rp445.200.000  Rp545.400.000  Rp739.200.000  Rp942.000.000 
Beban Sew a  Rp      75.000.000  Rp  75.000.000  Rp  80.000.000  Rp  80.000.000  Rp  85.000.000 
Biaya Pemasaran  Rp        6.000.000  Rp    9.000.000  Rp  12.000.000  Rp  15.000.000  Rp  18.000.000 
Beban Perlengkapan  Rp        3.006.500  Rp    3.488.500  Rp    3.955.500  Rp  12.030.000  Rp  14.603.000 
Beban Penyusutan Peralatan 
Operasi/Produksi
 Rp      47.580.000  Rp  51.560.000  Rp  53.160.000  Rp109.147.000  Rp110.147.000 
Beban Penyusutan Peralatan 
Kantor
 Rp        2.531.000  Rp    2.531.000  Rp    2.531.000  Rp    3.565.500  Rp    3.565.500 
Beban Rupa-rupa  Rp      33.960.000  Rp  39.360.000  Rp  44.760.000  Rp  59.592.000  Rp  66.432.000 
Biaya Peraw atan  Rp                       -  Rp                   -  Rp                   -  Rp  12.000.000  Rp  15.000.000 
Total Beban -Rp      480.077.500 -Rp626.139.500 -Rp   741.806.500 -Rp 1.030.534.500 -Rp 1.254.747.500 
Laba Sebelum Bunga dan Pajak  Rp        79.772.500  Rp210.410.500  Rp   279.343.500  Rp    679.260.528  Rp 1.298.412.655 
Bunga (5% p.a.) -Rp        7.500.000 -Rp    7.500.000 -Rp    7.500.000 -Rp    7.500.000 -Rp    7.500.000 
Laba Sebelum Pajak  Rp        72.272.500  Rp202.910.500  Rp   271.843.500  Rp    671.760.528  Rp 1.290.912.655 
Pajak (1% p.a.) -Rp        5.598.500 -Rp    8.365.500 -Rp  10.211.500 -Rp  17.097.950 -Rp  25.531.602 
Laba Bersih Setelah Bunga dan 
Pajak
 Rp        66.674.000  Rp194.545.000  Rp   261.632.000  Rp    654.662.578  Rp 1.265.381.053 
LaLumiere Pictures
Pro Forma Income Statement
untuk Tahun 2020
LaLumiere Pictures
Pro Forma Income Statement
untuk Tahun 2021
LaLumiere Pictures
Pro Forma Income Statement
untuk Tahun 2022
dalam satuan rupiah (Rp)
LaLumiere Pictures
Pro Forma Income Statement
untuk Tahun 2018
LaLumiere Pictures
Pro Forma Income Statement
untuk Tahun 2019
Modal Pemilik (awal)  Rp      181.434.500  Rp 248.108.500  Rp 442.653.500  Rp 704.285.500  Rp 1.358.948.078 
Laba Bersih  Rp        66.674.000  Rp194.545.000  Rp261.632.000  Rp654.662.578  Rp 1.265.381.053 
Modal/Ekuitas Pemilik  Rp      248.108.500  Rp 442.653.500  Rp 704.285.500  Rp 1.358.948.078  Rp 2.624.329.131 
Prive  Rp                         -  Rp                   -  Rp                   -  Rp                       -  Rp                       - 
Modal Pemilik (akhir)  Rp      248.108.500  Rp442.653.500  Rp704.285.500  Rp 1.358.948.078  Rp 2.624.329.131 
dalam satuan rupiah (Rp)
LaLumiere Pictures
Pro Forma Statement of
Owner's Equity
untuk Akhir Tahun 2019
LaLumiere Pictures
Pro Forma Statement of
Owner's Equity
untuk Akhir Tahun 2020
LaLumiere Pictures
Pro Forma Statement of
Owner's Equity
untuk Akhir Tahun 2021
LaLumiere Pictures
Pro Forma Statement of
Owner's Equity
untuk Akhir Tahun 2022
LaLumiere Pictures
Pro Forma Statement of
Owner's Equity
untuk Akhir Tahun 2018
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ANGGARAN KAS (PROYEKSI 5 TAHUN) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerimaan: Penerimaan: Penerimaan: Penerimaan:
Pendapatan Jasa  Rp      559.850.000 Pendapatan Jasa  Rp 836.550.000  Rp 1.021.150.000 Pendapatan Jasa  Rp 1.709.795.028 Pendapatan Jasa  Rp 2.553.160.155 
Pengeluaran: Pengeluaran: Pengeluaran: Pengeluaran:
Gaji  Rp312.000.000 
Beli Peralatan - 
Operasi/Produksi
 Rp  24.900.000  Rp  13.000.000 
Beli Peralatan - 
Operasi/Produksi
 Rp284.935.000 
Beli Peralatan - 
Operasi/Produksi
 Rp  10.000.000 
Sew a  Rp  75.000.000 Gaji  Rp445.200.000  Rp545.400.000 Beli Peralatan - Kantor  Rp    5.672.500 Gaji  Rp942.000.000 
Pemasaran  Rp    6.000.000 Sew a  Rp  75.000.000  Rp  80.000.000 Gaji  Rp739.200.000 Sew a  Rp  85.000.000 
Perlengkapan  Rp    2.280.500 Pemasaran  Rp    9.000.000  Rp  12.000.000 Sew a  Rp  80.000.000 Pemasaran  Rp  18.000.000 
Rupa-rupa  Rp  33.960.000 Perlengkapan  Rp    3.256.500  Rp    3.988.500 Pemasaran  Rp  15.000.000 Perlengkapan  Rp  14.780.000 
Bunga  Rp    7.500.000 Rupa-rupa  Rp  39.360.000  Rp  44.760.000 Perlengkapan  Rp  11.955.500 Rupa-rupa  Rp  66.432.000 
Cicilan Utang  Rp  30.000.000 Utang Pajak  Rp    5.598.500  Rp    8.365.500 Rupa-rupa  Rp  59.592.000 Peraw atan  Rp  15.000.000 
Total Pengeluaran -Rp      466.740.500 Bunga  Rp    7.500.000  Rp    7.500.000 Peraw atan  Rp  12.000.000 Utang Pajak  Rp  17.097.950 
Cicilan Utang  Rp  30.000.000  Rp  30.000.000 Utang Pajak  Rp  10.211.500 Bunga  Rp    7.500.000 
Selisih  Rp        93.109.500 Total Pengeluaran -Rp639.815.000 -Rp   745.014.000 Bunga  Rp    7.500.000 Cicilan Utang  Rp  30.000.000 
Cicilan Utang  Rp  30.000.000 Total Pengeluaran -Rp 1.205.809.950 
Saldo Awal  Rp        71.160.000 Selisih  Rp196.735.000  Rp   276.136.000 Total Pengeluaran -Rp 1.256.066.500 
Saldo Akhir  Rp      164.269.500 Selisih  Rp 1.347.350.205 
Saldo Awal  Rp164.269.500  Rp   361.004.500 Selisih  Rp    453.728.528 
Saldo Akhir  Rp361.004.500  Rp   637.140.500 Saldo Awal  Rp 1.090.869.028 
Saldo Awal  Rp    637.140.500 Saldo Akhir  Rp 2.438.219.233 
Saldo Akhir  Rp 1.090.869.028 
LaLumiere Pictures
Cash Budget
Tahun 2021
LaLumiere Pictures
Cash Budget
Tahun 2022
LaLumiere Pictures
Cash Budget
Tahun 2019
LaLumiere Pictures
Cash Budget
Tahun 2020
dalam satuan rupiah (Rp)
LaLumiere Pictures
Cash Budget
Tahun 2018
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NERACA AKHIR PRO FORMA (PROYEKSI 5 TAHUN) 
 
ASET
Aset Lancar
Kas  Rp      164.269.500  Rp             361.004.500  Rp      637.140.500  Rp 1.090.869.028  Rp 2.438.219.233 
Perlengkapan  Rp             493.500  Rp                    261.500  Rp             294.500  Rp           220.000  Rp           397.000 
Total Aset Lancar  Rp      164.763.000  Rp      361.266.000  Rp 637.435.000  Rp 1.091.089.028  Rp 2.438.616.233 
Aset Tetap
Peralatan 
Operasi/Produksi
 Rp      242.900.000  Rp             267.800.000  Rp      280.800.000  Rp    565.735.000  Rp    575.735.000 
Akumulasi Depre. -Rp       47.580.000 -Rp              99.140.000 -Rp      152.300.000 -Rp   261.447.000 -Rp   371.594.000 
Peralatan Kantor  Rp        13.155.000  Rp               13.155.000  Rp        13.155.000  Rp      18.827.500  Rp      18.827.500 
Akumulasi Depre. -Rp         2.531.000 -Rp                5.062.000 -Rp          7.593.000 -Rp     11.158.500 -Rp     14.724.000 
Goodwill  (Izin Usaha)  Rp          3.000.000  Rp                 3.000.000  Rp          3.000.000  Rp        3.000.000  Rp        3.000.000 
Total Aset Tetap  Rp      208.944.000  Rp      179.753.000  Rp 137.062.000  Rp    314.957.000  Rp    211.244.500 
TOTAL ASET  Rp      373.707.000  Rp     541.019.000  Rp774.497.000  Rp 1.406.046.028  Rp 2.649.860.733 
KEWAJIBAN
Kewajiban Lancar
Pinjaman Bank  Rp      120.000.000  Rp               90.000.000  Rp        60.000.000  Rp      30.000.000  Rp                      - 
Utang Pajak  Rp          5.598.500  Rp                 8.365.500  Rp        10.211.500  Rp      17.097.950  Rp      25.531.602 
Total Kewajiban 
Lancar
 Rp      125.598.500  Rp        98.365.500  Rp   70.211.500  Rp      47.097.950  Rp      25.531.602 
EKUITAS PEMILIK
Modal Pemilik  Rp      248.108.500  Rp             442.653.500  Rp      704.285.500  Rp 1.358.948.078  Rp 2.624.329.131 
Total Ekuitas 
Pemilik
 Rp      248.108.500  Rp      442.653.500  Rp 704.285.500  Rp 1.358.948.078  Rp 2.624.329.131 
TOTAL KEWAJIBAN 
& EKUITAS
 Rp      373.707.000  Rp     541.019.000  Rp774.497.000  Rp 1.406.046.028  Rp 2.649.860.733 
dalam satuan rupiah (Rp)
LaLumiere Pictures
 Pro Forma Balance Sheet
per 31 Desember 2018
LaLumiere Pictures
 Pro Forma Balance Sheet
per 31 Desember 2019
LaLumiere Pictures
 Pro Forma Balance Sheet
per 31 Desember 2020
LaLumiere Pictures
 Pro Forma Balance Sheet
per 31 Desember 2021
LaLumiere Pictures
 Pro Forma Balance Sheet
per 31 Desember 2022
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PROYEKSI ARUS KAS UNTUK 5 TAHUN 
 
 
5. KELAYAKAN INVESTASI 
a) Net Present Value (NPV) 
NPV = CF + (PV1~PV5) 
= (331.434.500) + 2.003.586.610 
= Rp 1.672.152.110 
= Layak, karena NPV positif. 
 
b) Payback Period (PP) 
Investasi  = (Rp 331.434.500) 
CF Tahun 1  = Rp  124.210.000 
      (Rp 207.224.500) 
CF Tahun 2  = Rp  256.061.000 
      Rp    48.836.500 
CF Tahun 3  = Rp  324.748.000 
   = (48.836.500/324.748.000) x 12 bulan 
   = 1,8 bulan 
KETERANGAN Tahun Sebelumnya Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022
Pendapatan Jasa       559.850.000       836.550.000    1.021.150.000    1.709.795.028  2.553.160.155 
Laba Kotor       559.850.000       836.550.000    1.021.150.000    1.709.795.028  2.553.160.155 
Beban-beban:
Beban Gaji       312.000.000       445.200.000       545.400.000       739.200.000     942.000.000 
Beban Sew a         75.000.000         75.000.000         80.000.000         80.000.000       85.000.000 
Biaya Pemasaran           6.000.000           9.000.000         12.000.000         15.000.000       18.000.000 
Beban Perlengkapan           3.006.500           3.488.500           3.955.500         12.030.000       14.603.000 
Beban Penyusutan 
Peralatan Operasi/Produksi
        47.580.000         51.560.000         53.160.000       109.147.000     110.147.000 
Beban Penyusutan 
Peralatan Kantor
          2.531.000           2.531.000           2.531.000           3.565.500         3.565.500 
Beban Rupa-rupa         33.960.000         39.360.000         44.760.000         59.592.000       66.432.000 
Biaya Peraw atan                       -                         -                         -           12.000.000       15.000.000 
Total Beban       480.077.500       626.139.500       741.806.500    1.030.534.500  1.254.747.500 
Laba Sebelum Bunga dan 
Pajak
        79.772.500       210.410.500       279.343.500       679.260.528  1.298.412.655 
Bunga (5% p.a.)           7.500.000           7.500.000           7.500.000           7.500.000         7.500.000 
Laba Sebelum Pajak         72.272.500       202.910.500       271.843.500       671.760.528  1.290.912.655 
Pajak (1% p.a.)           5.598.500           8.365.500         10.211.500         17.097.950       25.531.602 
Laba Setelah Pajak         66.674.000       194.545.000       261.632.000       654.662.578  1.265.381.053 
Penyusutan         50.111.000         54.091.000         55.691.000       112.712.500     113.712.500 
Bunga (1-Tax)           7.425.000           7.425.000           7.425.000           7.425.000         7.425.000 
OP.CF       124.210.000       256.061.000       324.748.000       774.800.078  1.386.518.553 
Investasi:
Aktiva Tetap              (259.055.000)                      -   
Modal Kerja                (72.379.500)       72.379.500 
Net CF              (331.434.500)       124.210.000       256.061.000       324.748.000       774.800.078  1.458.898.053 
DF (10%)                                  1                  0,909                  0,826                  0,751                  0,683                0,621 
PV              (331.434.500)       112.918.182       211.620.661       243.987.979       529.198.878     905.860.910 
NPV             1.672.152.110 
LaLumiere Pictures
Projected Cash Flow
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Jadi, payback period = 1 tahun ~ 1,8 bulan 
Jika investor (pemilik) menginginkan payback period (PP) dalam tiga tahun, maka 
proyek ini layak, karena modal sudah bisa kembali sebelum tahun ke tiga.(layak 
tidaknya tergantung dari ketentuan payback period yang disyaratkan oleh 
investor/pemilik), Kasmir (2012). 
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